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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Ilmi, 210103020078, Keutamaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Ratib 

al-Haddad: Resepsi Jamaah Majelis Nurul Muhibbin Ampah Kota, 

Kabupaten Barito Timur. Pembimbing I Bashori, M.Ag dan 

pembimbing II H. Hanafi, M.A., skripsi pada Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Resepsi, Ratib al-Haddad, Ayat-ayat al-Qur’an 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari Ratib al-Haddad yang merupakan salah 

satu wirid yang berisikan banyak ayat al-Qur’an yang umat Islam amalkan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Penelitian ini berusaha untuk mengkaji terkait 

ayat-ayat al-Qur’an yang termuat di dalam Ratib al-Haddad berdasarkan resepsi 

jamaah Majelis Nurul Muhibbin Ampah Kota, Kabupaten Barito Timur.  

Tujuan dari penelitian ini berusaha untuk Mengetahui latar belakang 

pemahaman jamaah Majelis terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat dalam 

Ratib al-Haddad, mengetahui proses pemahaman jamaah terhadap pesan-pesan 

keagamaan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an pada Ratib al-Haddad, 

serta untuk mengetahui negosiasi makna Antara teks dan pengalaman di Majelis 

Nurul Muhibbin Ampah Kabupaten Barito Timur. 

Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan etnografi dan 

studi lapangan, dengan data yang bersumber dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kegiatan majelis. 

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa pemahaman jamaah 

terhadap ayat al-Qur’an yang terdapat dalam Ratib al-Haddad tidak terlepas dari 

tingkat pendidikan formal, tradisi keIslaman dalam keluarga, pengalaman menuntut 

ilmu di pesantren, dan praktik keagamaan yang ada di masyarakat. Pada tahap awal, 

resepsi jamaah masih bersifat praktis dan ritualistik yang berorientasi kepada 

pengamalan dan keberkahan. Seiring dengan semakin meningkatnya keterlibatan 

masyarakat, maka semakin tinggi pula pemahaman masyarakat dengan pemaknaan 

yang semakin dalam. Beberapa hal yang memperkuat internalisasi makna ini, antara 

lain dari ceramah ustadz, pengalaman religius yang personal, pengulangan bacaan 

ratib, dan suasana ritual yang khidmat. Ayat-ayat al-Qur’an dalam Ratib al-Haddad 

dimaknai secara kontekstual, sejalan dengan pengalaman kehidupan dan kebutuhan 

spiritual jamaah yang dijadikan sebagai sarana penguatan keimanan, ketenangan 

batin, perlindungan secara spiritual, dan sebagai media pembentukan solidaritas 

sosial. Praktik ini mencerminkan fenomena living Qur’an, sebagaimana al-Qur’an 

tidak hanya sebagai teks suci yang dibaca, tetapi juga dihayati dan dipraktikkan 

dalam kehidupan keagamaan. 
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MOTTO 

 
 خير الناس أنفعهم للناس 

 

Artinya: sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi 

manusia.” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruquthni. Hadits ini dihasankan oleh 

al- Albani didalam Shahihul jami’no:3289) 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 
 

Alhamdulillâhi rabbil ‘âlamîn, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. 

atas limpahan rahmat, taufiq, hidayah-Nya serta inayah-Nya  yang melimpah, 

sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi. Shalawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW. beserta 

keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Agama (S.Ag) pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Karya 

tulis ini membahas topik yang berjudul: “KEUTAMAAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN 

DALAM RATIB AL-HADDAD: RESEPSI JAMAAH MAJELIS NURUL MUHIBBIN 

AMPAH KOTA, KABUPATEN BARITO TIMUR”.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini terwujud berkat bimbingan, dukungan, 

bantuan, motivasi dan saran dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan 

terima kasih yang mendalam serta penghargaan setinggi-tingginya kepada: 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak 

dukungan, bantuan, arahan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd, sebagai Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin, yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 
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menuntut ilmu di kampus UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr, H. Akhmad Sagir, M.Ag, sebagai Dekan Fakultas 

Ushuluddin  dan Humaniora beserta jajarannya yang telah mengesahkan dan 

mendukung proses pengerjaan skripsi ini. 

3. Bapak Bashori, M.Ag, sebagai Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an   dan Tafsir dan 

Bapak Najib Irsyadi, M.Hum, sebagai Sekretaris Prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir atas dukungan fasilitas yang telah diberikan selama masa studi. 

4. Bapak Bashori M.Ag sebagai Dosen Pembimbing I, yang  banyak 

memberikan masukan, koreksi serta arahan yang sangat membantu penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak H. Hanafi, MA sebagai Dosen Pembimbing II,  yang memberikan 

bimbingan, arahan, dan koreksi penulisan yang sangat berarti hingga skripsi 

ini selesai. 

6. Para dosen beserta staf karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang 

telah banyak membantu dan memberikan ilmu yang tak terkira selama 

kuliah dari semester I hingga penelitian ini selesai. 

7. Kedua orang tua tercinta, yakni  Bapak Rahmadi dan Ibu Nursinah yang 

telah memberikan kasih sayang, dukungan moral dan material serta doa 

yang tiada henti sejak awal kelahiran penulis di dunia hingga saat ini dan 

terselesaikannya skripsi ini. 

8. Kepada saudara-saudaraku, Rizky Aresandi dan Filman Hidayat yang selalu 

siap untuk bantuannya. 

9. Terakhir, terimakasih banyak untuk diriku sendiri yang sudah berjuang 
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untuk menyelesaikan skripsi ini. Aku bangga padamu tetaplah rendah hati 

dan berikan yang terbaik untuk semuanya.  

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

mereka semua dan mencatat bagi mereka pahala yang berlipat ganda di sisi-

Nya. Akhirnya, dengan mengharap ridho dan karunia-Nya semoga tulisan 

ini bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya, Aamiin ya robbal 

‘Alamiin. 

Banjarmasin, 31 Desember 2025 

Penulis, 

 

 

Muhammad Ilmi 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Pedoman Transliterasi 

 Th : ط .A  16 :      ا           ا   .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن  .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

    Dh : ض  .15

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahas Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ َ

 I Kasrah ـ َ

 U Dhammah ـ َ
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Kata sandang: Contoh: (  الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد ِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihakasarakan menjadi huruf/I/, baik di ikuti huruf syamsiah maupun 

huruf kamariah. Contoh:  al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam system Tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َ ـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّر وْرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/َ(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَة الِّْْسْلاَ مِّيَّة  2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْو ج وْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika 

nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nur al-Din al-

Raniri. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

َ الْ سْتاذَ  ذ ه ب   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اَشْهَد  أَنْ لَْ إِّ لهََ إِّلَّْ اللَّّ 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَ مَلِّك الصَّالِّح 

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثِّر كثم  اللَّّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرالْعَقْلِّيَّة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِّْسْتِّطْلَاع 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْن  وْعَة مِّنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْف  الْعَيِّْ 

 al-musâhamah الْم سَاهََةَ  

 man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْقا  
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SINGKATAN-SINGKATAN 

1. NIM  : Nomor Induk Mahasiswa 

2. NIP   : Nomor Induk Pegawai 

3. M   : Masehi 

4. H   : Hijriah 

5. Q.S.   : Qur’an Surah 

6. SWT.  : Subhanahu Wa Ta’ala 

7. SAW.  : Shalla Allahu ‘alaihi wa Sallam 

8. r.a   : radhiyallahu’anh 
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